







PENGGUNAAN MEDIA  AUDIO MIDI SEBAGAI UPAYA 
PENINGKATAN TEKNIK VOKAL DALAM MATERI BERNYANYI 


















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENDRATASIK 
FAKULTAS SENI DAN DESAIN 









PENGGUNAAN MEDIA  AUDIO MIDI SEBAGAI UPAYA 
PENINGKATAN TEKNIK VOKAL DALAM MATERI BERNYANYI 
SECARA UNISONO SISWA KELAS VII.a SMP NEGERI 1 BANTAENG 
 
Diajukan kepada Program Studi Pendidikan Sendratasik Fakultas Seni Dan 
Desain  
Universitas Negeri Makassar Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  






PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENDRATASIK  
FAKULTAS SENI DAN DESAIN 

















Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama : Astika. S 
NIM : 1382040016 
Tempat, Tgl Lahir : Bantaeng. 18 Maret 1995 
Program Studi : Pendidikan Sendratasik 
Fakultas : Seni dan Desain 
Universitas : Universitas Negeri Makassar 
Judul Skripsi : Penerapan audio midi sebagai upaya peningkatan teknik vokal 
  dalam materi bernyanyi secara unisono siswa kelas VII.a SMP 
  Negeri 1 Banteng. 
Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya 
asli saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang 
tidak sesuai dengan etika yang berlaku dalam tradisi keilmuan. Atas pernyataan ini, saya 
siap menanggung resiko sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian hari 
ditemukan adanya pelanggaran terhadap ilmu keilmuan dalam karya saya ini, atau ada 
klaim dari pihak lain terhadap keaslian saya ini. 
 
Makassar, Desember 2018 
Yang membuat pernyataan 
 
ASTIKA.S 









“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 
(Qs.Al-Baqarah:153) 
“Tiadanya keyakinanlah yang membuat orang takut menghadapi tantangan dan 
saya percaya pada diri saya sendiri.” 
(Thomas Alva Edison) 
“Impian tidak akan terwujud dengan sendirinya, karena dari itu kita harus 
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ASTIKA.S.2018.”Skripsi”.”Penggunaan media  audio midi  sebagai upaya peningkatan 
teknik vokal dalam materi bernyanyi secara unisono siswa kelas VII.a SMP Negeri 1 
Bantaeng”.Program Studi Pendidikan Sendaratsik, Fakultas Seni dan Desain, Universitas 
Negeri Makassar. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perkembangan 
pengetahuan siswa dengan penggunaan media audio midi dalam peningkatan 
pembelajaran siswa pada mata pelajaran seni budaya khususnya vokal di kelas VII.a SMP 
Negeri 1 Bantaeng. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan 
untuk menjawab rumusan masalah dan jenis penelitian yakni penelitian kualitatif dan  
kuantitatif yang mendefinisikan hasil melalui perhitungan. 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka teknik pengumpulan data dan teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu observasi, dokumentasi, dan 
metode tes. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan proses penelitian                    
(a). Merencanakan tindakan, (b). Melaksanakan tindakan pada siklus I dan siklus II,             
(c). Mengadakan penelitian /pengamatan selama berlangsungnya siklus I  dan siklus II, 
(d). Mengadakan evaluasi akhir tahap siklus, (e). menganalisis data hasil evaluasi dan 
hasil pengamatan, (f). Mengadakan refleksi berdasarkan hasil analisis dan tanggapan 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan hasil yang diperoleh yaitu: penelitian tindak kelas 
tersebut menggunakan dua siklus. Dengan menggunakan tes pada siklus II, diperoleh data 
peningkatan nilai hasil yang cukup signifikan. Dibuktikan dengan data perolehan nilai 
hasil pada siklus I yang sebelumnya hanya 20 orang siswa yang tuntas, kemudian 
meningkat menjadi 27 orang siswa pada siklus II. Dan data perolehan nilai siswa yang 
tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di siklus I sebanyak 12 orang siswa, 
kemudian mengalami pengurangan di siklus II  menjadi 5 orang siswa. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media  audio midi dapat meningkatkan teknik 
vokal bernyanyi siswa kelas VII.a SMP Negeri 1 Bantaeng. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa dengan penggunaan media audio 
midi meningkatkan teknik vokal dalam pembelajaran siswa pada mata pelajaran seni 
budaya. 
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A. Latar Belakang 
Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru 
sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar merupakan 
pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai 
materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran 
sekaligus sebagai pengarah dan pendidik dalam ilmu pendidikan. Sebagai 
pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah yang 
mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu 
guru harus dapat membuat suatu disampaikan akan membuat siswa merasa senang 
dan merasa perlu untuk mepelajari bahan pelajaran tersebut. 
Berdasarkan uraian pembelajaran di atas, guru mempunyai peranan 
penting dalam pencapaian tujuan pendidikan, keberadaan guru dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai pengajar, pembimbing, motivator, dan fasilitator 
bagi peserta didik dalam belajar. Anak didik sebagai objek yang diajar juga 
memegang peranan menentukan pencapaian tujuan karena sebaik apapun cara 
guru menyampaikan materi pelajaran, jika peserta didik tidak mempunyai 
perhatian yang baik terhadap pelajaran, maka hasil belajar tidak dapat mencapai 
tujuannya. 
Belajar lebih berpusat pada guru harus mulai ditinggalkan dan diganti 





dengan menyediakan media-media salah satunya yaitu media audio. Dengan 
menjadi fasilitator guru dapat menciptakan pembelajaran yang aktif dengan kata 
lain seorang guru harus dapat menciptakan suasana yang sedemikian rupa 
sehingga siswa semangat dan aktif dalam bertanya, menanyakan atau 
mengemukakan pendapatnya. Meskipun guru sudah berusaha semaksimal 
mungkin dalam proses pembelajaran sebagaimana tugas guru yaitu 
menyampaikan pengetahuan dan keterampilan, serta mengembangkan sikap. 
Sehingga kemampuannya berkembang sesuai tuntutan zaman agar tidak terfokus 
pada metode ceramah pada proses belajar mengajar. (Jejen,181: 2011) 
Media audio (Auditif) adalah media yang isi pesannya hanya diterima 
melalui indera pendengaran. Dengan kata lain, media audio berkaitan dengan 
indera pendengaran. Pesan yang disampaikan melalui media audio berupa 
lambing-lambang auditif baik verbal maupun non verbal. Pesan atau informasi 
yang disampaikan dituangkan ke dalam lambing-lambang auditif yang berupa 
kata-kata, musik, dan sound effect. Media audio diartikan sebagai media yang 
mengandung pesan dalam bentuk auditif (hanya dapat didengar) yang dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan anak untuk mempelajari isi 
tema. (vebiolavanessa,2015: 13)   
Midi (musical instrument digital interface) yaitu file yang berisi hanya 
tangga nada audio yang kemudian diterjemahkan oleh instrument interface dari 
sebuah processorAudio / encoder, keragaman tangga nada yang dihasilkan atau 
yang bisa didengarkan tergantung dari jumlah chanel dari sound card / processor 





Bernyanyi unisono adalah bernyanyi satu suara atau menyanyikan melodi.  
Observasi yang dilaksanakan di kelas VII.a SMP Negeri 1 Bantaeng dalam 
pembelajaran seni budaya guru hanya mengarahkan peserta didik langsung 
bernyanyi tanpa melakukan latihan terlebih dahulu sehingga peserta didik dalam 
bernyanyi artikulasi kurang jelas, nafas yang tidak teratur, tinggi rendahnya nada. 
Maka dari itu perlu diadakan latihan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu 
dengan penggunaan media audio midi tekhnik vokal sebelum bernyanyi. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Penggunaan media audio midi 
sebagai upaya peningkatan  teknik vokal dalam  materi bernyanyi secara unisono 
siswa kelas VII.a SMP Negeri 1 Bantaeng”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalahnya yaitu : 
1. Bagaimana penggunaan media audio midi sebagai upaya peningkatan 
teknik vokal dalam materi bernyanyi secara unisono siswa kelas VII.a  
SMP Negeri 1 Bantaeng? 
2. Bagaimana hasil penggunaan media audio midi sebagai upaya peningkatan  
teknik vokal dalam materi bernyanyi secara unisono siswa kelas VII.a  











C. Tujuan Penelitian 
1. Menjelaskan  penggunaan media audio midi sebagai upaya peningkatan 
teknik vokal dalam materi bernyanyi secara unisono  siswa kelas VII.a 
SMP Negeri 1 Bantaeng. 
2.  Mendeskripsikan hasil penggunaan media audio midi sebagai upaya 
peningkatan  teknik vokal dalam materi bernyanyi secara unisono siswa 
kelas VII.a SMP Negeri 1 Bantaeng   
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 
1. Siswa 
Diharapkan peserta didik mampu meningkatkan tekhnik vokal dalam 
bernyanyi secara unisono 
2. Guru  
Bagi guru hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dan bahan 
pertimbangan dalam pembelajaran untuk menciptakan suasana kelas yang 
konduktif dan efektif dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan mutu pendidikan terutama dalam bidang seni musik. 
3. Peneliti  
Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai pengalaman penelitian tindakan kelas 




TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Tinjauan Pustaka 
Sebagai bahan acuan dalam penelitiaan ini, dikutip beberapa pendapat para 
ahli yang terdapat dalam berbagai sumber, baik literatur-literatur maupun buku-
buku yang relevan dengan penelitian ini. Adapun pendapat-pendapat yang di 
maksud antara lain: 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu upaya yang dapat 
dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab guru 
khususnya dalam pengelolaan pembelajaran. Adapun menurut Burns (1999) yang 
menyatakan bahwa penelitian tindakan adalah penerapan berbagai fakta yang 
ditemukan untuk memecahkan masalah dalam situasi sosial untuk meningkatkan 
kualitas tindakan yang dilakukan dengan melibatkan kolaborasi dan kerja sama 
para peneliti dan praktisi. (Wina sanjaya,2016:11) 
 
1. Vokal 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia vokal berarti mengenai suara, secara 
linguistik vokal adalah bunyi bahasa yang dihasilkan oleh arus udara dari paru-
paru melalui pita suara dan penyempitan pada saluran suara di atas glottis (Bagian 
pangkal tenggorokan pada pita suara). Untuk mempelajari vokal tentu kita harus 
mengetahui tentang teknik vokal. Teknik vokal adalah cara seseorang 





Menurut Jamalus dalam Nurul el khalieqy (1988:46) kegiatan bernyanyi 
adalah merupakan kegiatan dimana kita mengeluarkan suara secara beraturan dan 
berirama baik diiringi oleh iringan musik ataupun tanpa iringan musik.  
 
2. Suara 
Suara adalah materi atau warna suara yang pada tiap-tiap orang berbeda. 
Warna suara manusia secara garis besar dipengaruhi oleh kualitas dan tinggi 
rendah  wilayah  nada suaranya. Suara anak-anak berbeda dengan suara orang 
dewasa. Remaja yang sedang mengalami perubahan suara akan memasuki salah 
satu golongan suara orang dewasa. 
a. Kemampuan anak bernyanyi 
Secara umum kemampuan anak bernyanyi dapat dibagi atas tiga macam 
yaitu: 
1. Mereka yang dapat bernyanyi tanpa bantuan. Yang termasuk golongan ini 
adalah murid-murid yang dapat menyanyikan nada dengan tepat dan tetap, 
serta mau dan mampu bernyanyi sendiri. 
2. Mereka yang dapat bernyanyi dengan bantuan. Ialah mereka yang belajar 
menyanyi secepat murid macam pertama yang telah disebutkan jika 
bernyanyi bersama-sama. 
3. Mereka yang memulai atau mengakhiri lagu tidak tepat. Mereka dapat 







b. Dasar-Dasar teknik dalam bernyanyi 
Agar dapat bernyanyi dengan baik, hendaknya harus mempelajari dasar-
dasar teknik bernyanyi yang mencakup intonasi, sikap badan, pernafasan, 
pembentukan suara, artikulasi, dan resonansi. 
1. Intonasi  
Suatu lagu harus dinyanyikan/dimainkan dengan intonasi yang 
tepat. Artinya nada-nada dibunyikan dengan pitch yang tepat. Bunyi nada 
yang tepat akan menghasilkan suara jernih dan nyaring serta enak 
didengar. 
Untuk mendapatkan intonasi yang baik, cobalah nyanyikan latihan 
nada-nada di bawah ini , teknik latihannya: 
a. Lakukan bahan latihan di bawah ini dengan tempo lambat 
kemudian secara bertahap meningkat kecepatannya. 
b. Lakukan latihan dengan teknik humming 
(bergumam).(Setyobudi dkk ,2017: 110) 
2. Sikap badan 
Sebenarnya badan merupakan alat musik bagi seorang penyanyi, 
oleh sebab itu penyanyi haruslah selalu menjaga dan merawat 
instrumennya ini, yaitu badannya agar tetap sehat dan kuat. 
a) Berdiri : Tegak dalam sikap yang santai. 
b) Duduk : Duduk dengan senang dan bebas, perlu dihindarkan 
sikap berlebih-lebihan duduk membungkuk atau condong 






Pernafasan dalam bernyanyi ada tiga macam, yaitu pernafasan dada, 
pernafasan perut, dan pernafasan diafragma. Dalam pernafasan dada, 
bagian tubuh yang mengembang adalah dada. Pernafasan ini jarang 
dipergunakan seseorang dalam bernyanyi karna cepat kehabisan nafas dan 
mudah capek. Pernafasan dada sangat cocok bila digunakan untuk 
menghasilkan nada-nada rendah. 
Jika yang dilakukan adalah pernafasan perut, bagian yang 
mengembang sudah tentu bagian perut. Biasanya pernafasan ini secara 
reflex dipergunakan orang pada saat tidur. Suara yang dihasilkan dari 
pernafasan perut sangat keras, sehingga kurang baik dipergunakan dalam 
bernyanyi. (Setyobudi dkk, 2007: 119) 
Adapun cara pernafasan dalam bernyanyi yang baik dan benar yaitu 
Pernafasan Diafragma, Disini paru-paru dapat terisi penuh tanpa terjepit, 
karena ruangan diperluas dengan menegangya sekat rongga badan atau 
diafragma yang bergerak ke bawah. paru-paru sedikit mengembang. 
Disini terjadi karena diafragma menekan paru-paru dari bawah serta 
dibantu oleh otot-otot perut dan otot-otot sisi badan dengan demikian 
pengeluaran napas di atur oleh kehendak kita sendiri dan menghasilkan 
suara yang menyakinkan. 
Pernafasan diafragmalah yang paling baik untuk dilaksanakan waktu 





Banyak orang bernafas dengan kurang baik. (Menjadi Dirigen II, 2013:9-
10)  
4. Pembentukan suara 
Pembentukan suara adalah usaha untuk membentuk suara yang baik 
dengan cara melatih alat-alat suara agar dapat berfungsi semaksimal 
mungkin. Adapun salah satu cara untuk mendapatkan suara yang bulat itu 
adalah sebagai berikut : 
a) Ucapkan A dengan membuka mulut dan menurunkan rahang 
bawah. Bagian belakang mulut akan terbuka, dan bagian depan 
mulut pun terbuka pula. 
b) Ucapkan O juga dengan menurunkan rahang bawah. Bagian 
depan mulut terbuka, akan tetapi tenaga bibir atas dan bawah 
berbentuk bulat. 
c) Dengan bentuk mulut untuk ucapan O ini, ucapkanlah A. Dengan 
demikian bagian belakang mulut terbuka sehingga dapat 
mengeluarkan bunyi vokal A yang penuh dan bulat. (Nursantara 
Yayat, 2004: 77-78) 
5. Artikulasi 
 Artikulasi berkaitan dengan pelafalan atau pengucapan kata-kata 
dalam syair lagu. Seorang penyanyi yang baik harus dapat menyanyikan 
atau mengartikulasikan kata-kata dalam syair lagu dengan jelas. Kita dapat 





berlatih mengucapkan huruf-huruf vokal, yakni a, i, u, e, dan o dengan 
jelas. (Matius Ali, 2008: 98) 
Latihlah artikulasimu dengan mengucapkan teks di bawah ini.  
Mula-mula ucapkan dalam tempo yang lambat dan suara biasa, 
kemudian ucapkan dengan tempo semakin cepat dan semakin keras lagi 
tanpa mengurangi kejelasan ucapannya. 
a. Baba-bubu berlari-lari terbirit-birit 
b.  Burung-burung beterbangan mengembangkan sayap ke angkasa.   
(Widya Yrama.2016: 98)         
6. Resonansi  
Resonansi adalah ikut bergetarnya sebuah benda lain akibat getaran 
benda yang utama. Bila dikaitkan dengan suara manusia, maka suara yang 
dihasilkan oleh pita suara akan diperkuat oleh udara yang ada di dalam 
rongga dan dinding-dinding resonansi itu sendiri berupa getaran-getaran 
pada tulang rongga resonansi tersebut. Yang termasuk suara resonansi 
adalah rongga tenggorokan, rongga mulut, rongga hidung, dan rongga 
dada. 
7. Meningkatkan kemampauan anak bernyanyi  
a. Sebelum mulai bernyanyi bersama perlu diperhatikan bahwa 
semua murid telah menyamakan nadanya dengan tepat. 
b.Pertahankan agar semua murid selalu menggunakan suara register 
kepala. 





d.Usahakan agar murid bernyanyi, dan tiap murid ikut bernyanyi 
dalam kegiatan bernyanyi bersama. 
e. Berilah kesempatan kepada murid yang belum tepat suaranya. 
8. Kiat dalam bernyanyi 
Beberapa kiat dalam bernyanyi yang direkomendasikan oleh pakar 
bidang vokal: 
a. Jangan memaksakan diri untuk menyanyikan nada-nada tinggi 
yang belum dikuasai. 
b. Jangan membiasakan diri meminum es. Khususnya pada saat 
sebelum ataupun sesudah bernyanyi. 
c. Jangan memaksakan diri untuk tetap bernyanyi waktu sedang 
sakit. 
d. Makanan-makanan berminyak, pedas-pedas cukup dihindarkan 3 
sampai 4 jam sebelum bernyanyi, termasuk minum kopi alkohol 
dan merokok. 
e. Minum segelas air dingin pada pagi hari dan senam sambil 
menghirup udara pagi sedalam-dalamnya sangat membantu bagi 
kejernihan suara. 
f. Untuk meringankan suara serak dapat dilakukan dengan air liur 
kita sendiri. 
g. Janganlah bernyanyi dengan perut kosong sama sekali atau 





h. Berusahalah untuk bernyanyi dengan gembira, bebas tanpa 
ketegangan. 
9. Memahami pernapasan dalam bernyanyi 
Pernapasan dalam bernyanyi berbeda dengan pernapasan untuk 
keperluan berbicara sehari-hari. Karena pernapasan untuk keperluan 
bernyanyi harus dipikirkan sesuai kebutuhan bernyanyi dengan volume 
udara yang dihirup. Selain itu pernapasan dalam bernyanyi dilakukan 
dengan menghirup udara sebanyak-banyaknya dengan secepat-cepatnya 
kemudian berhenti sejenak setelah itu dikeluarkan perlahan-lahan dan 
hemat. 
Di dalam bernyanyi kita perlu melakukan persiapan sebelum 
bernyanyi di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. sebelum bernyanyi terlebih dahulu kita memperhatikan posisi 
dalam bernyanyi, yaitu posisi yang bagus adalah dengan berdiri 
tegak. 
b. melakukan latihan-latihan yang bertujuan untuk pembentukan 
suara dan melatih keluwesan pita suara. 
 
3. Membentuk Suara 
a.  Terjadinya Suara 
Bagaimana terbentuknya suara waktu orang menyanyi? Kita 
membandingkan ini dengan terompet atau harmonium/ accordeon/ melodika. 





yang melekat pada pangkal terompet, atau lidah-lidah dari semprit nada pada 
harmonium/accordion/melodika. Dengan getaran-getaran bibir atau lidah-lidah itu 
terbentuklah suatu nada. Kemudian suara itu diperkeras dan diperindah dalam 
tabung logam pada terompet atau semacam kotak suara pada harmonium/ 
accordeon/ melodika. 
Begitu juga pada manusia sebelum kita menyanyi, kita harus “memompa” 
udara kedalam paru-paru yang dibantu oleh otot-otot perut, otot dada dan otot sisi 
tubuh serta diafragma. Lalu udara mulai „dihembuskan‟ sedemikian rupa sehingga 
menggetarkan pita suara. Kemudian getaran-getaran itu baru menjadi suara yang 
jelas dan indah didalam rongga mulut. Suatu keistimewaan yang dimiliki manusia 
dan tidak dapat ditirukan oleh alat musik apapun sampai saat ini, yaitu 
kemampuan membentuk suara menjadi ucapan-ucapan, baik huruf hidup maupun 
mati, karena manusia memiliki alat-alat ucapan atau alat artikulasi, sedangkan alat 
musik yang lain tidak memilikinya. Alat-alat artikulasi tersebut yaitu: bibir, gigi, 
lidah, langit-langit keras dan langit-langit lunak, tongga mulut rongga hidung. 
a. Pengolahan suara 
Pengolahan suara agar menjadi bagus ialah dengan memperhatikan bentuk 
mulut dan posisi lidah. 
1. Bentuk mulut hendaknya wajar saja jangan dibuat-buat. Jangan 
takut-takut membuka mulut, sebab bentuk mulut yang tepat pada 
waktu menyanyi sangat menentukan dalam produksi suara. 
2. Posisi lidah harus lemas dan tepat, jangan melengkung (di dalam) 





b. Pita suara yang luwes 
Seperti bibir yang tebal dan kaku akan menghasilkan bunyi yang tidak 
indah pada terompet, begitu juga halnya dengan pita suara yang kurang terlatih. 
Maka syarat mutlak untuk bernyanyi dengan baik adalah pita suara dan 
tenggorokan yang bersikap luwes. Untuk menghindari bahwa pita suara menjadi 
tegang dan kaku maka setiap latihan menyanyi seharusnya diawali dengan latihan 
yang membantu agar indera suara kita. 
c. Sikap mulut dalam bernyanyi 
Waktu bernyanyi kita tidak usah terlalu memikirkan bagaimana wajah dan 
bentuk mulut kita dalam pandangan orang lain. Sebab dengan demikian, kita 
menjadi takut-takut untuk membuka mulut dalam bernyanyi dengan sebagaimana 
mestinya. Jadi hendaknya kita mulai bernyanyi dengan mulut yang wajar, tidak 
dibuat-buat. 
a. Bibir 
Dalam terompet suaranya baru menjadi indah dan keras karena 
pipa terompet pada ujungnya menjadi lebar. Begitu juga dalam bernyanyi 
bibir sebaiknya membentuk seperti corong terompet yang kokoh, tetapi 
tidak kaku. 
b. Rahang bawah 
Hendaknya rahang bawah dilatih untuk membuka dan menutup 
dengan lancar dan luwes. Banyak penyanyi kini belum menyadari bahwa 
peranan gerakan rahang bawah sangat penting, terutama dalam 





dengan sikap rahang bawah yang hampir tidak bergerak dan berbeda pada 
waktu menyanyikan nada-nada yang rendah dan nada-nada yang tinggi. 
Padahal sesungguhnya, setiap huruf hidup terutama „u‟ dan „i‟ yang 
dinyanyikan pada nada tinggi memerlukan gerakan rahang bawah yang 
membuka lebih luas, untuk menghindari suara yang terjepit. Dengan 
gerakan ini pula volume suara tetap bisa dipertahankan. 
c. Lidah  
Hendaknya lidahpun bersikap luwes, jangan kaku.  
4. Teknik vokal 
Teknik vokal adalah cara memproduksi suara yang baik dan benar, 
sehingga suara yang keluar terdengar jelas indah, merdu dan nyaring. 
Yanny lesar (2013: 6-7) ‟‟Teknik vokal‟‟ adalah cara seseorang 
menghasilkan suara dengan baik dan indah. Untuk menguasai teknik vokal yang 
mumpuni, tentu kita harus mengasah dan melatih kemampuan vokal kita dengan 
baik. 
Bunyi merupakan unsur utama dalam musik. Bunyi dapat dihasilkan 
melalui alat musik (instrument) maupun suara manusia (vokal). Dalam 
membawakan suatu lagu hendaknya kita lakukan seperti yang di inginkan 
penciptanya. Untuk itu, dalam menyanyikan suatu lagu kita perlu menguasai 
teknik vokal yang baik. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam teknik 







5. Media Audio Untuk Pembelajaran dan Midi 
a. Menurut, Sudjana dan rivai (2003:129) media audio untuk pengajaran 
adalah bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (pita suara/piringan 
suara). Yang dapat merangsang pikiran, perasaan perhatian dan kemauan siswa 
sehingga terjadi proses belajar mengajar. 
Media audio memiliki kelebihan dan kekurangan, adapun kelebihanya 
sebagai berikut : 
1. Mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dan memungkinkan 
menjangkau sasaran luas. 
2. Mampu memusatkan perhatian siswa pada penggunaan kata-kata, bunyi 
dan arti dari kata itu. 
3. Mampu mempengaruhi suasana dan perilaku siswa melalui musik latar 
dan efek suara.  
4. Sangat tepat dan cocok untuk mengajarkan musik dan bahasa. 
Adapun kelemahanya: secara umum komunikasinya hanya satu arah (one 
way communication), menuntut perhatian penuh karena bersifat abstrak, 
memerlukan kemampuan dan keterampilan khusus untuk pemanfaatanya.  
b. Midi (musical instrument digital interface) yaitu file yang berisi hanya 
tangga nada audio yang kemudian diterjemahkan oleh instrument interface dari 
sebuah processorAudio / encoder, keragaman tangga nada yang dihasilkan atau 
yang bisa didengarkan tergantung dari jumlah chanel dari sound card / 






6.  Pembawaan lagu 
Dalam banyak hal lagu merupakan gambaran penciptanya. Tidak jarang 
syair-syairnya merupakan lukisan atau tuangan kesedihan, kegembiraan, 
kegundahan, dan ketakjuban hati penciptanya oleh karna itu, bila kita perhatikan, 
syair-syair lagu umumnya menceritakan sesuatu kepada para pendengarnya hal itu 
dapat berupa kisah sedih, kegembiraan, atau kesukaan, kerinduan akan seseorang 
atau tanah air dan sebagainnya. 
Lebih jauh kemampuan penyanyi dalam mengintropertasikan lagu akan 
dapat menghantarkan para pendengarnya untuk ikut merasakan luapan perasaan 
dan keindahan lagu tersebut. Bila itu dilakukan, misi seorang penyanyi untuk 
menghibur sekaligus menyampaikan pesan pencipta lagu tersebut dapat dikatakan 
sudah tercapai. (Ali Matius, 2008: 100-101) 
7.  Unisono 
Arti unison adalah : 
Uni adalah satu sedangkan sono adalah suara. Jadi secara singkat arti kata 
unisono adalah satu suara. Pengertian unisono secara lengkap adalah teknik 
bernyanyi di mana satu suara atau satu nada dinyanyikan oleh banyak orang. 
B. Kerangka Pikir 
Proses pembelajaran dapat berjalan efektif bila seluruh komponen yang 
berpengaruh didalamnya saling mendukung. Pengetahuan guru tentang berbagai 
strategi pembelajaran sangat diperlukan agar mampu mengelolah kelas dengan 
baik. Keterampilan guru dalam melaksanakan persiapan, pelaksanaan proses 





yang sesuai dengan materi yang disajikan mempengaruhi minat dan aktivitas 
peserta didik dalam mengikuti pelajaran yang pada akhirnya akan berpengaruh 
pada kreativitas peserta didik. Dilihat pada: Skema 1. Kerangka Pikir. 













Gambar 1.1 Kerangka Pikir
SMP Negeri 1 Bantaeng 











A. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang  
penggunaan media audio midi sebagai upaya peningkatan teknik vokal  dalam 
materi  bernyanyi secara unisono siswa kelas VII.a SMP Negeri 1 Bantaeng 
dengan demikian variabel yang akan diamati sebagai berikut. 
a. Teknik vokal sebagai variabel bebas 
b. Bernyanyi unisono sebagai variabel terikat 
 
2. Desain Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas untuk 
mengetahui penggunaan media audio midi sebagai upaya peningkatan teknik 
vokal dalam  materi bernyanyi secara unisono siswa kelas VII.a SMP Negeri 1 
Bantaeng. 























Gambar 1.2 Siklus Penelitian Tindakan 
a. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan melalui rancangan penelitian tindak kelas yang 
terdiri dari dua siklus. Pada setiap siklus terdapat empat kegiatan utama, yaitu  
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi. Adapun rincian 















1. Tahap siklus I 
b. Perencanaan tindakan 
Persiapan berkonsultasi untuk menyamakan persepsi antara peneliti 
dengan guru seni budaya di SMP Negeri 1 Bantaeng.  Dalam menentukan strategi 
pelaksanaan dengan menggunakan media audio midi pembelajaran teknik vokal 
dalam materi bernyanyi secara unisono, dengan langkah sebagai berikut:    
1. Menelaah kurikulum dan silabus kelas VII.a SMP Negeri 1 Bantaeng, 
semester genap pada pembelajaran seni budaya yang berkaitan dengan 
materi yang akan diajarkan. 
2. Membuat perangkat pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
pembelajaran dengan menggunakan audio midi. 
c. Pelaksanaan tindakan 
Pada tahap ini merupakan pengimplementasian rencana pelaksanaan  
pembelajaran dengan menggunakan media audio midi. Adapun tahap pelaksanaan 
pembelajaran tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 
1. Kegiatan awal meliputi, melakukan apresiasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2. Melaksanakan kegiatan latihan sesuai dengan indikator dan tujuan 
pembelajaran dengan kegiatan pokok yang meliputi: penjelasan materi 
disertai dengan pemberian praktek/contoh. 
d. Pengamatan 
1. Peneliti memperhatikan keseluruhan siswa untuk mengetahui kefokusan 





2. Memantau setiap kegiatan pembelajaran siswa baik pada saat proses 
pembelajaran maupun pada saat evaluasi pembelajaran. 
e. Refleksi 
Hasil perhitungan yang diperoleh setelah berakhirnya siklus I dianalisis 
untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan keterampilan bernyanyi siswa setelah 
menggunakan media audio midi teknik vokal tersebut. Hasil yang diperoleh 
dianalsis untuk menemukan kelemahan sebagai faktor penyebab belum 
optimalnya hasil tindakan siklus I. Hasil refleksi ini menjadi catatan khusus untuk 
dijadikan perhatian pada saat pelaksanaan tindakan siklus berikutnya. Dengan 
demikian siklus II merupakan perbaikan siklus I yang dilakukan oleh peneliti. 
 
2. Tahap Siklus II 
Aktivitas yang dilakukan pada siklus II merupakan hasil refleksi disiklus I. 
oleh karena itu tahap-tahap yang dilakukan relatif sama dengan siklus I. hanya 
saja pada siklus II dilakukan penyempurnaan-penyempurnaan  sesuai dengan 
kelemahan yang ditemukan pada siklus I. Adapun gambaran umum siklus II, 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan tindakan 
1)  Merancang tindakan berdasarkan hasil refleksi siklus I 
2)  Menyusun rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan 
b. Pelaksanaan tindakan 
kegiatan yang dilaksankan pada tahap kegiatan ini adalah mengulangi 





audio midi teknik vokal dalam materi bernyanyi secara unisono dengan 
melakukan berbagai perbaikan-perbaikan. 
5. Pengamatan (observasi) 
observasi yang dilakukan pada siklus II kurang lebih sama dengan observasi 
yang dilakukan pada siklus I. 
6. Refleksi 
Refleksi yang dilakukan pada siklus II juga kurang lebih sama dengan 
siklus I hanya saja hasil refleksi siklus II akan dijadikan bahan pembahasan hasil 
dalam penelitian ini. 
        
B. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variabel dan perlakuan pada penelitian ini adalah: 
1. Teknik vokal adalah cara memproduksi suara yang baik dan benar, sehingga 
suara yang keluar terdengar jelas, indah dan merdu. 
2. Bernyanyi unisono adalah bernyanyi dengan satu suara 
  
C. Lokasi dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bantaeng yang terletak di 
Kabupaten  Bantaeng  waktu  penelitian dilaksanakan  pada semester genap di 







2. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII.a SMP Negeri 1 Bantaeng 
dengan jumlah 32 orang. 
 
D. Faktor-faktor yang diamati 
1. Faktor proses, yaitu melihat kehadiran siswa keaktifan peserta didik, dan 
melihat keterlaksanaan proses belajar mengajar 
2. Faktor hasil, yaitu melihat pengaruh belajar siswa setelah dilakukan evaluasi 
 
E. Tehnik pengumpulan data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tehnik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomen-fenomena yang dijadikan objek pengamatan. 
Menurut Ary dkk (1985) terdapat lima langkah pendahuluan yang harus 
diambil pada waktu melakukan observasi yaitu: 
a. Aspek tingkah laku yang diamati harus di pilih 
b. Tingkah laku yang masuk kedalam kategori yang telah dipilih harus di 
rumuskan dengan jelas 
c. Orang yang akan melakukan pengamatan harus dilatih 





e. Prosedur terperinci untuk mencatat tingkah laku harus dikembangkan  
Pada tehnik observasi ini, peneliti mengadakan pengamatan secara 
langsung terhadap objek yang diteliti seperti pengatamatan proses belajar 
mengajar di ruang kelas 
2.  Tes  
Tes adalah prosedur sistematik yang bentuk dalam tugas-tugas 
yang distandardisasikan dan diberikan kepada individu atau kelompok 
untuk dikerjakan, dijawab, atau direspon baik dalam bentuk tertulis, lisan 
maupun perbuatan (Dr.farouk Muhammad dkk,2003:26) 
Jenis tes yang digunakan dalam penilaian keterampilan bernyanyi 
siswa kelas VII.a SMP Negeri 1 Bantaeng yakni tes praktek. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Metode dokumentasi dalam hal ini berarti cara 
mengumpulkan data dengan mencatat data dengan mencatat data yang 
sudah ada dalam dokumen atau arsip, smentara itu menurut Moleong 
(1989) menyatakan bahwa dokumen itu dapat di bagi atas dokumen 
pribadi dan dokumen resmi. 
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan objek yang diteliti, baik berupa foto-foto dan 







F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis data. Teknik 
analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh data yang terkumpul dari 
berbagai sumber. Pengolahan data analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis 
data kualitatif dan analisis data kuantitatif. 
1. Analisis data kualitatif 
Usman dalam Arita (2011: 39) menjelaskan bahwa peneliti yang 
menggunakan teknik analisis data kualitatif, yaitu suatu teknik analisis yang 
dilakukan untuk memberikan gambaran penyajian laporan penelitian. Data 
harus segera dianalisis setelah dikumpulkan dan dituangkan dalam bentuk 
laporan lapangan. 
Proses analisis data melalui beberapa tahapan, yang dimulai dari proses 
penyusunan dan analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai di 
lapangan. 
2. Analisis data kuantitatif 
Dalam penelitian ini penulis juga menerapkan analisis data kuantitatif 
(statistik). Iskandar (2009: 101) menjelaskan bahwa analisis statistik adalah cara 
mengolah informasi data (kuantitatif) yang berhubungan dengan angka-angka, 
bagaimana mencari, mengumpulkan, mengelolah data, sehingga sampai 
menyajikan data dalam bentuk sederhana dan mudah dibaca atau data yang 





Setelah penulis menganggap data yang telah dibutuhkan dianggap cukup, 
langkah selanjutnya yakni mengelompokkan data sesuai permasalahan penelitian 
dan kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan rumus sederhana. 
Untuk mengetahui hasil tindakan jenis data yang bersifat kuantitatif yang 
diperoleh dari hasil evaluasi, dianalisi menggunakan rumus sederhana yakni 
rumus mencari rata-rata secara umum sebagai berikut: 
𝑃 =
 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑢𝑙𝑢𝑠




P    : persentase Rata-Rata Kelulusan 
∑ Siswa yang lulus   : Banyaknya siswa tiap pencapaian 
kelulusan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
 
(Gambar 2.1 ) 
Sekolah menengah pertama Negeri (SMPN) 1 Bantaeng, merupakan salah 
satu sekolah menengah pertama negeri yang ada dikabupaten Bantaeng, Provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Sama dengan SMP  pada umunya di Indonesia masa 
pendidikan sekolah di SMP 1 Bantaeng ditempuh dalam waktu tiga tahun 
pelajaran, mulai dari kelas IV sampai dengan IX. Sekolah ini terletak di jln.Raya 





Sulawesi Selatan. Sekolah ini berada ditengah-tengah kota. Kategori sekolah ini 
berstatus kepemilikan pemerintah Daerah, tanggal SK pendirian pada tahun 1952-
05-21. 
Sekolah ini memiliki luas keseluruhan lahan 3,337 M². Lahan tersebut 
terdiri dari beberapa ruangan yaitu ruang kelas 18, laboratorium 2, perpustakaan 1 
dan prasarana lainnya terdapat ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang kantor, 
mushollah, ruang uks, ruang kesenian, ruang Bp, ruang, gudang, Wc, dan kantin 
kejujuran. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Waktu  
 Waktu pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan dua siklus untuk 
kemudian menarik kesimpulan. Dan sebelum melakukan siklus pertama, pada hari 
rabu 28 maret 2018 pukul 09.00- 12.00 peneliti melakukan observasi dan bertemu 
langsung dengan Kepala Sekolah untuk mengajukan surat izin keterangan 
melakukan peneltian di SMP Negeri 1 Bantaeng. 
 Dalam hal ini peneliti juga telah berbincang membahas mengenai tujuan 
penelitian serta latar belakang penelitian. Setelah penetili mendapat izin untuk 
melakukan penelitian, peneliti diarahkan bertemu langsung dengan Wakasek 
kurikulum untuk membahas tujuan penelitian, setelah itu diarahkan untuk bertemu 
guru mata pelajaran seni budaya secara langsung guna menentukan kelas, hari dan 







b. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah peserta didik Kelas VII.a dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 32 orang. Laki-laki 16 orang dan perempuan 16 orang. 
 
Siklus I 
Tahap awal penulis melakukan persiapan untuk melakukan penelitian 
tindak kelas, dengan langkah-langkah: Mengajukan surat izin keterangan 
melakukan penelitian tindakan kelas di SMP Negeri 1 Bantaeng, Kelas VII.a pada 
hari rabu, 28 maret 2018. Dan penulis diterima langsung oleh kepala SMP Negeri 
1 Bantaeng. Dan berbincang membahas mengenai tujuan penelitian serta latar 
belakang penelitian. Setelah mendapat arahan dan izin untuk melakukan 
penelitian, penulis diarahkan bertemu dengan guru mata pelajaran seni budaya 
yakni ibu Roslaeni. S.Pd., guna membahas tujuan penelitian, dan menyatukan 
persepsi dalam menentukan strategi pelaksanaan dengan menggunakan audio midi 
dalam materi vokal. Siklus I ini terdiri dari tiga kali pertemuan, yang pertama 
pada tanggal 6 april 2018, kedua 13 april 2018, dan ketiga pada tanggal 20 april 
2018. 
Pertemuan 1 
1). Perencanaan Pembelajaran 
Tahap ini merupakan tahap awal yang harus dilakukan peneliti sebelum 
memulai proses pembelajaran pada siklus I. Terdapat berbagai macam hal yang 
perlu dipersiapkan oleh peneliti untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 





diinginkan. Sebelum proses pembelajaran dimulai, terlebih dahulu peneliti 
mempersiapkan beberapa hal yang menunjang proses pembelajaran diantaranya, 
menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), mempersiapkan materi pembelajaran serta menyiapkan media 
pembelajaran berupa buku. 
2). Pelaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan tatap muka pertama dikelas VII.a hari Jumat 6 april 2018, tepat 
pada pukul 08.30 wita dimulai proses pembelajaran. Waktu untuk mata pelajaran 
seni budaya dikelas VII.a SMP Negeri 1 Bantaeng terbagi atas dua sesi, sesi 
pertama dalam jangka waktu satu jam pelajaran sampai waktu rehat 
sejenak/istirahat, kemudian pelajaran dilanjutkan kembali pada jam kedua setelah 
istirahat. Sebelum memulai pelajaran terlebih dahulu peneliti memperkenalkan 
diri kepada siswa dan begitupun sebaliknya siswa memperkenalkan diri juga, 
karena sebelum memasuki proses belajar mengajar peneliti harus mengenal semua 
siswa-siswanya yang akan dihadapi. Pertemuan pertama ini diajarkan  materi 
tentang intonasi, artikulasi, pernafasan dan dinamika. Pembelajaran dilaksanakan 
dengan beberapa bagian yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
a. Kegiatan awal 
Setelah memperkenalkan diri, diawali pembelajaran guru 
mengarahkan ketua kelas untuk menyiapkan dan memberi salam serta 






Selanjutnya peneliti yang berperan sebagai guru menjelaskan 
kepada siswa mengenai materi yang akan diajarkan nantinya yaitu tentang 
teknik vokal. 
b. Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti, guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan 
penjelasan tentang dasar teknik vokal. Guru juga memberitahu kepada 
siswa bahwa ada beberapa indikator yang ingin dicapai pada materi ini, 
diantaranya intonasi, artikulasi, pernafasan dan dinamika. Guru 
memberikan penjelasan secara mendalam tentang intonasi, artikulasi, 
pernafasan dan dinamika. Dimana hal tersebut adalah sesuatu yang sangat 
penting dalam teknik vokal.  
Setelah guru menjelaskan materi, guru memberikan pertanyaan 
sebagai pancingan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran, agar 
siswa dapat pula berdiskusi dengan siswa yang lain. 
c. Kegiatan akhir 
Akhir pembelajaran, guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang 
telah berlangsung. Selanjutnya guru menjelaskan secara garis besar 
seputar materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya yang 










1). Perencaan Pembelajaran 
Sebelum proses pembelajaran dimulai, seperti pertemuan sebelumnya 
terlebih dahulu peneliti mempersiapkan beberapa hal yang menunjang proses 
pembelajaran di antaranya, menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), mempersiapkan materi pembelajaran serta 
menyiapkan media pembelajaran. Selain itu, tak lupa pula peneliti untuk 
merencanakan hal-hal yang akan dilakukan pada proses pembelajaran 
berlangsung, mulai dari pendahuluan, kegiatan inti, hingga penutup.  
2). Pelaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan tatap muka kedua dikelas VII.a hari jumat 13 april 2018, pada 
pukul 08.30 wita dimulai proses pembelajaran. Pertemuan kedua ini diajarkan 
vokalizing. Adapun indikator yang akan dicapai pada pertemuan kedua yaitu 
intonasi, artikulasi, pernafasan dan dinamika. Pembelajaran dilaksanakan dengan 
beberapa bagian, yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
a. Kegiatan awal 
Pada pertemuan kedua ini, diawal pembelajaran guru mengarahkan ketua 
kelas untuk menyiapkan dan memberi salam serta berdoa, kemudian peneliti 
yang sekaligus gurupun langsung mengecek kehadiran siswa.  
Selanjutnya guru mengulang kembali materi pertemuan sebelumnya 
secara singkat lalu menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 





mengenai teknik vokal serta memberikan motivasi kepada siswa sebelum 
memasuki kegiatan inti pada pembelajaran dipertemuan kedua. 
b. Kegiatan inti 
 Pada kegiatan inti, guru memulai kegiatan pembelajaran dengan materi 
penggunaan media audio midi. Selama proses pembelajaran guru mengusahakan 
agar siswa aktif dalam pembelajaran ditandai dengan sesekali guru bertanya 
kepada siswa atau sebaliknya. 
 
Gambar 2.2 
Penggunaan Media Audio Midi Pada Proses Pembelajaran 
(Dok.Eka wahyuni:13 April 2018) 
 
c. Kegiatan akhir 
Diakhir pembelajaran, guru memberi kesempatan siswa bertanya serta 
bersama-sama membuat kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari. 





siswa dapat lebih aktif lagi pada pertemuan selanjutnya sehingga pembelajaran 
dapat berjalan sesuai apa yang telah direncanakan sebelumnya. Gurupun 
menutup pembelajaran hari ini, lalu menginstruksikan kepada ketua kelas 
untuk memimpin doa serta memberi salam. 
Pertemuan 3 
Pembelajaran selanjutnya dilaksanakan seminggu setelah pertemuan yang 
kedua yakni pada hari jumat . adapun beberapa tahapannya, tidak jauh berbeda 
dari pertemuan sebelumnya yakni: 
1). Perencanaan Pembelajaran 
Setelah pertemuan kedua, peneliti melakukan pertemuan ketiga untuk 
siklus I. pada pertemuan ketiga ini materi yang akan diajarkan adalah kelanjutan 
dari materi sebelumnya dipertemuan kedua, namun siswa akan diarahkan pada 
pembelajaran praktek untuk pengambilan nilai. Sebelum melaksanakan 
pembelajaran terlebih dahulu guru kembali mempersiapkan hal yang menujang 
pembelajaran seperti RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
b.Pelaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan tatap muka ketiga dikelas VII.a  hari jumat  pukul 08.30 wita 
pada proses pembelajaran. Pertemuan ketiga ini diharapkan siswa dapat 
melakukan bernyanyi unisono dengan teknik dasar vokal. Pembelajaran 








a. Kegiatan awal 
Diawal pembelajaran pada pertemuan ketiga, seperti pada pertemuan 
sebelumnya pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam lalu berdoa 
yang dipimpin oleh ketua kelas. 
Selain itu, guru mulai mengecek kehadiran siswa. Sebelum memasuki 
pada inti pembelajaran, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai pada pertemuan ketiga ini. Di mana siswa dapat bernyanyi unisono 
dengan teknik-teknik dasar vokal. 
Setelah penyampaian tujuan pembelajaran, guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan seputar materi pelajaran sebelumnya dengan cara menunjuk salah 
seorang siswa untuk mempraktekkan teknik dasar vokal. 
Beberapa siswa telah memahami teknik vokal. Namun masih terdapat 
beberapa siswa yang masih ragu, kurang percaya diri menjadi salah satu factor 
yang menyebabkan beberapa siswa tersebut ragu. Meskipun demukian, guru 
tetap memberikan semangat serta sesekali memberikan clue kepada siswa yang 
ragu tersebut.  
b. Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti guru bermaksud melakukan pengambilan nilai dengan 








Tes Praktek Vokal di kelas VII.a SMP Negeri 1 Bantaeng 
(Dok. Eka wahyuni: 20 April 2018) 
 
c. Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir pembelajaran, penulis melaksanakan tes praktek berupa, 
siswa memperagakan kembali teknik-teknik dasar vokal yang telah dipelajari, 
untuk mengetahui sampai sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah diberikan. 
Sebelum mengakhiri pertemuan, guru memberikan arahan kepada siswa 
untuk lebih memperdalam lagi pengetahuan mereka tentang teknik vokal agar 
tidak mengalami kesulitan pada saat bernyanyi. Setelah itu, gurupun menutup 
pembelajaran hari ini, lalu mengistruksikan kepada ketua kelas untuk 






3). Refleksi  
Pembelajaran pada siklus I ini berjalan cukup lancar meskipun masih 
terdapat hal-hal yang harus dibenahi seperti kondisi kelas yang terkadang kurang 
kondusif disebabkan oleh siswa yang terkadang ribut saat proses pembelajaran 
berlangsung. Selain itu, siswa terlihat tampak masih malu, enggan dan takut salah 
dalam bertanya, berpendapat atau memberi tanggapan baik pada penjelasan guru 
mengenai materi yang diajarkan. 
Tujuan pembelajaran yang diharapkan pada pembelajaran siklus I belum 
sepenuhnya tercapai, ini dikarenakan masih ada beberapa siswa yang belum 
terlalu memahami materi yang diajarkan oleh guru, masih ditemukan siswa yang 
tidak aktif dalam melakukan pembelajaran, adanya keterbatasan waktu pada saat 
melakukan pembelajaran sehingga pada saat menjawab pertanyaan dari guru 
siswa mengalami kesulitan dan masih berkesan malu-malu dalam mengemukakan 
pendapatnya. 
Tabel 1.4 Poin penilaian pada tes praktek 
Aspek yang dinilai 
Intonasi Artikulasi  Pernafasan  Dinamika  Skor tuntas 
5-25  5-25 5-25 5-25 75-100 
 
Aspek penilaian intonasi dan artikulasi rentang skor yang terendah adalah 
5 – 10 <. Sedangkan skor tertinggi yang mencapai skor 10 > - 30. Untuk aspek 
penilaian pernafasan dan dinamika, perolehan skor terendah adalah 5-10 < dan 





oleh siswa dari hasil tes praktek vokal tersebut dijumlahkan hasilnya dari skor 
masing-masing aspek penilaian tes vokal. Dengan catatan nilai rentan 5-
10=kurang baik, 11-20=baik, 25=sangat baik. Banyak dari siswa yang gugup 
ketika dalam proses penilaian dan mengakibatkan suara yang dihasilkan tidak 
stabil serta tidak mencapai skor sangat baik, adapula siswa yang kurang serius 
dalam proses penilaian. 
Kriteria ketuntasan perorangan untuk mata pelajaran seni budaya di SMP 
Negeri 1 Bantaeng dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 1.5 Kriteria ketuntasan perorangan SMP Negeri 1 Bantaeng 
Tuntas Perorangan Kategori  
≥75 Tuntas  
< 75 Tidak Tuntas 
 
  Jika seorang siswa memperoleh nilai ≥ 75 dapat dikategorikan telah 
tuntas dalam mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM). Tetapi jika 
seorang siswa memperolah nilai < 75 maka dikategorikan siswa tersebut belum 
tuntas dalam pencapaian standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 













ASPEK YANG DINILAI NILAI 
KET. 
Intonasi Artikulasi Pernafasan Dinamika 
1. Adgreyca Tri Yuni 25 25 15 10 75 Tuntas 
2. Aditya Adyaksa 
20 20 10 20 
70 Tidak 
Tuntas 
3. Ahmad Nizar 
25 5 25 10 
65 Tidak 
Tuntas 
4. Ahmad Sufyan A 
15 15 10 15 
55 Tidak 
Tuntas 
5. Ainun Raihana 
Maharani 
25 20 25 10 
80 Tuntas  
6. Alya Sahrani 
15 15 20 5 
55 Tidak 
Tuntas 
7. Alya Suci Putri 
Ramadani 
25 15 25 10 
75 Tuntas  
8. Ariqah Aminarti 
Lukman 
15 25 10 10 
55 Tidak 
Tuntas 
9. Arya Putra R 25 20 25 20 90 Tuntas 
10. Asmi Wali  
10 10 25 10 
55 Tidak 
Tuntas 
11. Dafa Darul Rifki 20 20 20 20 80 Tuntas 
12. Dhea Putri 
Chandra 






13. Fahri.S 20 25 15 20 75 Tuntas 
14. Firlyn 
Filadhelviana 
15 25 20 15 
75 Tuntas 
15. Imam Puja R 
5 20 15 10 
50 Tidak 
Tuntas 
16 Irza Mardayeni 
Syahnah 
20 20 20 20 
80 Tuntas  
17. M. Ariel Ashari 20 25 25 15 85 Tuntas  
18. Mitarsya Putri 
Hamzan 
10 20 10 20 
60 Tidak 
Tuntas 
19. Muh. Chaisar 
Rifaldy  
15 25 25 10 
75 Tuntas  
20. Muh. Nur Fachry 
10 10 10 10 
40 Tidak 
Tuntas 
21. Muhammad Fadhil 
As 
15 20 25 10 
75 Tuntas  
22. Muh. Indra Wira 
Yudha 
20 20 20 20 
80 sTuntas 
23. Muh. Zaky 20 25 25 20 90 Tuntas 
24. Nur Fadillah 20 25 20 20 85 Tuntas  
25. Nurkhafifah 
10 10 15 5 
40 Tidak 
Tuntas 
26. Radita Ardya 
Firani 
10 20 10 10 
50 Tidak 
Tuntas 






28. Raihan Basyasyah 20 15 25 15 75 Tuntas 
29. Reski Ananda 20 20 20 20 80 Tuntas 
30. Rifqy Bahrul 15 25 25 15 80 Tuntas 
31. Riqah Zhafirah 
Hidayat 
15 25 25 10 
75 Tuntas 
32. Tree Apri Yulianty  10 25 25 15 75 Tuntas 
Keterangan :  Jumlah siswa yang tuntas : 20 
 Jumlah siswa yang tidak tuntas : 12 
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni standar minimal 
nilai yang harus dicapai adalah 75. Sesuai dengan yang diterapkan di SMP Negeri 
1 Bantaeng. Seorang siswa dikatakan tuntas apabila daya serapannya mencapai 
nilai minimal 75 ke atas dan suatu kelas dikatakan tuntas belajar bila telah 
mencapai 80%. Dari perhitungan yang dilakukan pada tahapan siklus I dengan 
menggunakan perhitungan nilai tes praktek dan sesuai dengan KKM yang berlaku. 
Maka diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa siswa kelas VII.a belum 
dapat dikatakan tuntas secara optimal dalam mempraktekkan teknik dasar vokal 
dalam bernyanyi sesuai dengan aspek yang dinilai. Sehingga perlu pembahasan 
lebih lanjut terhadap materi ini agar siswa dapat dengan baik dalam melakukan tes 









Tujuan pembelajaran yang diharapkan pada pembelajaran siklus I belum 
sepenuhnya tercapai, ini dikarenakan masih terdapat beberapa siswa yang belum 
terlalu memahami materi yang diajarkan oleh guru, masih ditemukan siswa yang 
tidak aktif dalam melakukan pembelajaran, adanya keterbatasan waktu pada saat 
melakukan pembelajaran sehingga pada saat menjawab pertanyaan dari guru, 
siswa mengalami kesulitan dan masih berkesan malu-malu dalam mengemukakan 
pendapatnya.  
Setelah melihat hasil belajar yang diperoleh siswa,  maka dibutuhkan 
penelitian lanjutan agar hasil belajar siswa dapat lebih ditingkatkan lagi sekaligus 
sebagai bahan pembanding. Siklus kedua ini dilaksanakan seminggu setelah siklus 
pertama berakhir sebanyak tiga pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada 
tanggal 27 april 2018, pertemuan kedua yakni pada tanggal 4 mei 2018, dan 
dilanjutkan lagi pada pertemuan ketiga pada tanggal 11 mei 2018 dikelas VII.a 
SMP Negeri 1 Bantaeng dengan menggunakan beberapa indikator yang sama 
pada siklus pertama, namun lebih menekankan pada indikator yang dianggap 
masih kurang dipahami oleh siswa. 
Pertemuan 1 
Dipertemuan pertama disiklus yang kedua ini dilaksanakan pada hari 
jumat tanggal 27 april 2018. Pertemuan ini akan mengajarkan materi-materi yang 
sama pada siklus sebelumnya namun lebih menekankan pada indikator kedua 
yang dianggap sulit oleh siswa. Pada pertemuan ini terdapat pula tahapan-tahapan 





1). Perencanaan Pembelajaran 
Pertemuan pertama pada siklus yang kedua ini sedikit berbeda dengan 
pertemuan-pertemuan yang ada pada siklus sebelumnya yakni juga diawali 
dengan merencanakan hal-hal yang akan dibutuhkan pada proses pembelajaran 
nantinya. Kemudian menyusun strategi yang akan diterapkan saat proses 
pembelajaran agar hasil yang akan didapatakan nantinya dapat memuaskan. 
Sebelum melaksanakan pembelajaran disiklus yang kedua ini agar siswa dapat 
berdiskusi dengan baik sehingga dapat lebih memahami materi-materi yang 
dijelaskan oleh guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
2). Pelaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan pertama ini diajarkan materi tentang teknik dasar  vokal. 
Seperti biasa pertemuan ini dilaksanakan pada pukul 08.30 wita waktu untuk mata 
pelajaran seni budaya dikelas VII.a SMP Negeri 1 Bantaeng terbagi atas dua sesi, 
sesi pertama dalam jangka waktu satu jam pelajaran sampai waktu rehat 
sejenak/istirahat, kemuadian pelajaran dilanjutkan kembali pada jam kedua setelah 
istirahat. Pembelajaran masih dilaksanakan dengan beberapa bagian, yakni: 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kagiatan akhir. 
a. Kegiatan Awal 
Pertemuan pertama pada siklus yang kedua ini tentunya telah 
dikonsep sedemikian rupa dengan memperhatikan berbagai macam 
kekurangan pada siklus I. saat guru memasuki ruang kelas, guru langsung 
mengarahkan ketua kelas untuk menyiapkan dan memberi salam serta 





siswa yang tak hadir. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran pada pertemuan pertama disiklus kedua, kemudian guru 
memberikan sedikit penjelasan tentang teknik dasar vokal serta 
memberikan motivasi kepada siswa agar dapat lebih aktif  dalam 
pembelajaran.  
b. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru mengingatkan dan menjelaskan kembali 
secara mendalam mengenai materi yang telah diajarakan sebelumnya, 
kemudian guru membagi kelompok. Pembentukan kelompok dilakukan 
dengan cara merata. Dalam artian, siswa yang dianggap telah memahami 
materi dan mendapatkan nilai hasil tes belajar diatas rata-rata ditempatkan 








Proses Pembelajaran kelas VII.a 
(Dok. Eka wahyuni: 27 april 2018) 
 
c. Kegiatan Akhir 
Diakhir pembelajaran, guru memberi kesempatan siswa bersama-
sama membuat kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari. 
Gurupun menutup pembelajaran hari ini, lalu mengisntruksikan kepada 
ketua kelas untuk memimpin doa serta memberi salam. 
3). Refleksi 
Pertemuan pertama disiklus yang kedua ini menunjukkan sebuah progres 
yang cukup signifikan. Seluruh siswa aktif dalam diskusi serta memberikan 
respon yang sangat baik. Siswa yang tadinya kebanyakan diam saat proses 
pembelajaran berlangsung, berubah menjadi cukup aktif. Pertemuan kali ini 






Pertemuan kedua disiklus yang kedua dilaksanakan pada tanggal 4 mei 
2018 dengan alokasi waktu yang masih sama dengan pertemuan-pertemuan 
sebelumnya. Pertemuan kedua ini juga terdiri atas beberapa tahapan yakni: 
1). Perencanaan Pembelajaran  
Melihat pada pembelajaran sebelumnya yang begitu lancar, pada 
pertemuan kali ini guru yang sekaligus peneliti merencanakan untuk melanjutkan 
materi. Selain itu, guru tetap mempersiapkan hal-hal yang selalu disiapkkan pada 
pertemuan-pertemuan sebelumnya. 
2). Pelaksanaan Pembelajaran  
Pertemuan ini kembali dilaksanakan pada pukul 08.30 wita di ruang kelas 
VII.a pertemuan kedua diharapkan siswa dapat melalukan teknik dasar vokal serta 
mengaplikasikanya kedalam lagu. pembelajaran kembali dilaksanakan dengan 
beberapa bagian yakni: kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
a. Kegiatan awal 
Pada pertemuan kedua, seperti pada pertemuan sebelumnya 
pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam lalu berdoa yang 
dipimpin oleh ketua kelas. Setelah itu, guru mulai mengecek kehadiran 
siswa dan tak seorangpun siswa yang tidak hadir. Kemudian dilanjutkan 
dengan memberikan pencerahan-pencerahan kepada siswa agar 







b. Kegiatan inti 
Seperti pertemuan sebelumnya dimana guru mendengarkan audio 
midi kepada siswa tentang vokalizing didepan kelas. 
Ditengah kegiatan praktek tersebut berlangsung, guru secara 
langsung mendekati dan membimbing beberapa siswa yang masih 
memiliki kekeliruan saat mempraktekkan hasil diskusi siswa sesuai 
dengan materi pembelajaran tersebut. sehingga pengetahuan siswa 
terhadap materi tersebut dapat dipahami dengan baik agar memiliki 
dampak yang positif terhadap hasil belajar siswa nantinya. 
c. Kegiatan akhir 
Pelajaran hari ini cukup memuaskan. Suasana pelajaran yang 
dulunya pasif menjadi lebih menyenangkan dan memberikan pengalaman 
yang lebih besar kepada siswa. Setelah itu, guru kembali memberikan 
tugas, yang sama kepada siswa pada pertemuan sebelumnya yakni dengan 
menginstruksikan kepada siswa untuk menghafal dan memahami materi 
yang telah diajarkan. Gurupun menutup pembelajaran hari ini,lalu 
menginstruksikan kepada ketua kelas untuk memimpin doa serta memberi 
salam. 
Pertemuan 3 
Pembelajaran selanjutnya dilaksanakan seminggu setelah pertemuan yang 
kedua pada siklus II yakni pada hari jumat yang sama seperti pertemuan ketiga 
disiklus yang pertama namun lebih menekankan. Pertemuan ketiga ini juga terdiri 





1).  Perencanaan Pembelajaran  
Setelah pertemuan kedua, peneliti melakukan pertemuan ketiga untuk 
siklus II. Pada pertemuan ketiga ini materi yang akan diajarkan adalah kelanjutan 
dari materi sebelumnya dipertemuan kedua. Sebelum melaksanakan pembelajaran 
terlebih dahulu guru kembali mempersiapkan hal yang menunjang pembelajaran 
seperti RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), seperti pada pertemuan 
sebelumnya sembari memikirkan hal-hal yang perlu dibenahi pada pertemuan 
sebelumnya serta untuk mengoptimalkan pembelajaran dengan maksimal agar 
hasil yang diperoleh juga lebih baik dari pertemuan sebelumnya.  
2). Pelaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan ini kembali dilaksanakan pada pukul 08.30 diruang kelas VII.a. 
pertemuan ketiga diharapkan siswa menyanyikan lagu secara unisono dengan 
teknik dasar  vokal. Pembelajaran dilaksanakan dengan beberapa bagian, yakni: 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
a. Kegiatan awal 
Diawal pembelajaran pada pertemuan ketiga, seperti pada 
pertemuan sebelumnya pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam 
lalu berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. Setelah itu, guru mulai 
mengecek kehadiran siswa. Sebelum memasuki pada inti pembelajaran, 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
pertemuan ketiga ini. Dimana siswa dapat menyanyikan lagu secara 





pembelajaran, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar materi 
pelajaran sebelumnya. 
b. Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti, pertemuan terakhir ini sebelum diberikan tes 
guru kembali mengingatkan materi-materi yang diajarkan pada 
pembelajaran sebelumnya. Kemudian guru memanggil masing-masing 
kelompok. Serta memberi test untuk mengetahui sampai sejauh mana 
tingkat pemahaman setiap siswa. Dan guru memberi tugas kepada setiap 
siswa untuk berlatih menyanyikan lagu yang telah ditentukan sesuai 
dengan teknik dasar vokal yang telah dipelajari. 
c. Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir pembelajaran, sama dengan tahapan yang dilakukan 
pada siklus I , penulis kembali memberikan tes praktek untuk mengetahui 
hasil siklus II. Apakah terjadi peningkatan atau tidak setelah dilakukan 
perbaikan pada siklus II. Pemberian materi yang lebih intensif juga telah 
diberikan guna tercapainya penguasaan siswa terhadap materi agar 
memperoleh ketuntasan diatas rata-rata. 
Pelajaran hari ini cukup memuaskan. Suasana pelajaran yang 
dulunya pasif menjadi lebih menyenangkan dan memberi pengalaman 
yang lebih besar kepada siswa. Setelah seluruh materi pelajaran 
disampaikan, gurupun melanjutkan dengan memberikan tes uji coba 






Setelah siswa mengerjakan tes uji coba tersebut, guru kemudian 
menginstruksikan kepada ketua kelas untuk membaca doa lalu 
mengucapkan salam tanda berakhirnya pembelajaran.  
3). Hasil Evaluasi 
Evaluasi yang dilakukan pada pertemuan ini tidak jauh berbeda dengan 
evaluasi pada siklus I yakni dengan mengarahkan siswa bernyanyi unisono. Data 
hasil evaluasi ini menjadi data pembanding dari data yang telah diperoleh 
sebelumnya disiklus I sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana peningkatan 
hasil belajar siswa setelah diterapkanya. 
4). Refleksi  
Nampak jelas perubahan yang terjadi sejak awal penelitian hingga sampai 
pada pertemuan ini. Kondisi siswa saat pembelajaran berlangsung cukup kondusif. 
Hampir tidak ada siswa yang berisik, saat guru menjelaskan materi. Hingga pada 
tes uji coba dilakukan, kondisinya masih sangat terkendali. Peneliti melihat siswa 
lebih serius jika dibandingkan dengan pertemuan pertama disiklus pertama. Hal 
tersebut dikarenakan semua langkah-langkah model pembelajaran media audio 
midi berjalan sesuai yang direncanakan sebelumnya. Terlaksananya pembelajaran 
dengan baik, maka meningkat pula perhatian siswa terhadap materi yang 













ASPEK YANG DINILAI NILAI 
KET 
Intonasi  Artikulasi  Pernafasan  Dinamika  
1. Adgreyca Tri Yuni 
Serti 
25 25 15 10 75 
Tuntas  
2. Aditya Adyaksa 
20 20 10 20 70 
Tidak 
Tuntas  
3. Ahmad Nizar 
25 5 25 10 65 
Tidak 
Tuntas 
4. Ahmad Sufyan A 20 20 20 20 80 Tuntas  
5. Ainun Raihan 
Maharani 
25 20 25 10 80 
Tuntas  
6. Alya Sahrani 
15 15 20 5 55  
Tidak 
Tuntas 
7. Alya Suci Putri 
Ramadani 
25 15 25 10 75 
Tuntas  
8. Ariqah Aminarti 
Lukman 
15 25 10 10 55 
Tidak 
Tuntas 
9. Arya Putra R 25 20 25 20 90 Tuntas  
10. Asmi Wali 
10 10 25 10 55 
Tidak 
Tuntas 
11. Dafa Darul Rifki 20 20 20 20 80 Tuntas  
12. Dhea Putri 
Chandra Sari 
15 25 25 10 75 
Tuntas  







15 25 20 15 75 
Tuntas  
15. Imam Puja R 15 25 25 15 80 Tuntas  
16. Irza Mardayeni 
Syahnah 
20      20 20 20 80 
Tuntas  
17. M. Ariel Ashari 20 25  25 15 85 Tuntas  
18. Mitarsya Putri 
Hamzan 




15 25 25 10 75 
Tuntas  
20. Muh. Nur Fachry 20 20 20 20 80 Tuntas  
21. Muhammad Fadhil 
As 
15 20 25 10 75 
Tuntas  
22. Muh. Indra Wira 
Yudha 
20 20 20 20 80 
Tuntas  
23. Muh. Zaky 20 25 25 20 90 Tuntas  
24. Nur Fadillah 20 25 20 20 85 Tuntas  
25. Nurkhafifah 20 20 20 15 75 Tuntas  
26. Radita Ardya 
Firani  
20 25 20 20 85 
Tuntas  
27. Rahmat Eka Putra 
10 25 25 5 65 
Tidak 
Tuntas 
28. Raihan Basyasyah 20 15 25 15 75 Tuntas  
29. Reski Ananda 20 20 20 20 80 Tuntas  





31. Riqah Zhafirah 
Hidayat 
15 25 25 10 75 
Tuntas  
32. Tree Apri Yulianty 10 25 25 15 75 Tuntas  
Keterangan :  Jumlah siswa yang tuntas  27 orang 
 Jumlah siswa yang tidak tuntas 5 orang 
Teknik penskoran pada tes praktek vokal tersebut yaitu dengan 
menjumlahkan tiap-tiap kategori aspek yang dinilai. Misalnya, apabila seorang 
siswa memperoleh skor 15 pada aspek penilaian intonasi, skor 25 pada artikulasi, 
skor 25 pada pernafasan, skor 10 pada dinamika, maka skor yang diperoleh oleh 
dari semua aspek penilaian dijumlahkan: 15 + 25 + 25 + 15 maka diperoleh skor 
80 dan dapat dikatakan tuntas karena melebihi standar kriteria ketuntasan minimal 
yakni 75. Maka diperoleh hasil dari test praktek pada siklus ke dua ini, terjadi 
peningkatan nilai hasil yang cukup signifikan. Dibuktikan dengan data perolehan 
nilai hasil pada siklus satu yang sebelumnya hanya 20 siswa yang tuntas, 
kemudian meningkat menjadi 27 orang siswa pada siklus dua. Dan data perolehan 
nilai siswa yang tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) di siklus I 
sebanyak 12 orang siswa, kemudian mengalami pengurangan di siklus II menjadi 
7 orang siswa. Adapun masalah dari 5 siswa yang belum tuntas, siswa kurang 
mampu mencerna pelajaran yang diberikan oleh guru dan peneliti menganjurkan 








B. Pembahasan  
Pada pembahasan ini peneliti akan membahas secara detail seperti apa 
proses penelitian yang dilakukan mulai dari observasi awal sampai penerapan 
tindakan kelas terhadap siswa. Adapun langkah awal yang dilakukan oleh peneliti 
adalah mengobservasi masalah yang terjadi pada sekolah tersebut terhadap cara 
bernyanyi. Cara bernyanyi setiap anak hanya asal-asalan tanpa adanya tekhnik 
vokal yang tepat. Ini terjadi karena tidak adanya penggunaan pembelajaran 
tekhnik vokal yang baik atau tidak melakukan olah vokal sebelum bernyanyi 
sehingga diperlukannya tindakan untuk mengatasi masalah yang ada. 
Pada penelitian ini proses pembelajaran vokal menggunakan bantuan  
media audio midi, siswa mengikuti pembelajaran dengan aktif. Siswa selama 
proses pembelajaran aktif memberikan umpan balik dalam proses pembelajaran 
baik berupa pertanyaan maupun latihan terapan dari materi yang diajarkan.  
Siklus I 
Pertemuan 1 
1). Perencanaan Pembelajaran 
Tahap ini merupakan tahap awal yang harus dilakukan peneliti sebelum 
memulai proses pembelajaran pada siklus I. 
2). Pelaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan tatap muka pertama dikelas VII.a hari Jumat 6 april 2018, tepat 
pada pukul 08.30 wita dimulai proses pembelajaran. Waktu untuk mata pelajaran 
seni budaya dikelas VII.a SMP Negeri 1 Bantaeng terbagi atas dua sesi, sesi 





sejenak/istirahat, kemudian pelajaran dilanjutkan kembali pada jam kedua setelah 
istirahat. Pertemuan pertama ini diajarkan  materi tentang intonasi, artikulasi, 
pernafasan dan dinamika. Pembelajaran dilaksanakan dengan beberapa bagian 
yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
a. Kegiatan awal 
Setelah memperkenalkan diri, diawali pembelajaran guru mengarahkan 
ketua kelas untuk menyiapkan dan memberi salam serta berdoa. Kemudian 
peneliti yang sekaligus gurupun langsung mengabsen siswa.  
b. Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti, guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan 
penjelasan tentang dasar teknik dasar  vokal. Guru juga memberitahu kepada 
siswa bahwa ada beberapa indikator yang ingin dicapai pada materi ini, 
diantaranya intonasi, intonasi merupakan salah satu latihan dasar bagi seorang 
penyanyi yaitu ketepatan bunyi tiap nada. selanjutnya artikulasi adalah cara 
pengucapan kata-kata dalam menyanyi agar pesan lagu dapat dimengerti. lanjut 
pernafasan yang guru berikan adalah pernafasan diafragma karna itu yang baik 
digunakan pada saat bernyanyi, cara guru menjelaskan pernafasan diafragma 
kepada siswa yaitu denga menghirup udara diusahakan pelan-pelan, perut 
menggembung sehingga sehingga rongga dada terbuka lebar dan udara yang 
masuk maksimal setelah udara masuk tahan beberapa menit lalu keluarkan udara 
sedikit demi sedikit dengan suara mendesis sis..sis.. dan dinamika adalah tempo 
atau keras lembutnya suara yang dikeluarkan serta cepat dan lambatnya sebuah 





intonasi, artikulasi, pernafasan dan dinamika. Dimana hal tersebut adalah sesuatu 
yang sangat penting dalam teknik dasar  vokal.  
Setelah guru menjelaskan materi, guru memberikan pertanyaan sebagai 
pancingan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran, agar siswa dapat pula 
berdiskusi dengan siswa yang lain. 
c. Kegiatan akhir 
Akhir pembelajaran, guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah 
berlangsung 
Pertemuan 2 
1). Perencaan Pembelajaran 
Sebelum proses pembelajaran dimulai, seperti pertemuan sebelumnya 
terlebih dahulu peneliti mempersiapkan beberapa hal yang menunjang proses 
pembelajaran diantaranya, menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), mempersiapkan materi pembelajaran serta 
menyiapkan media pembelajaran.  
2). Pelaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan tatap muka kedua dikelas VII.a hari jumat 13 april 2018, pada 
pukul 08.30 wita dimulai proses pembelajaran. Pertemuan kedua ini diajarkan 
vokalizing. Pembelajaran dilaksanakan dengan beberapa bagian, yakni kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
a. Kegiatan awal 
Pada pertemuan kedua ini, diawal pembelajaran guru mengarahkan ketua 





sekaligus gurupun langsung mengecek kehadiran siswa.  
Selanjutnya guru mengulang kembali materi pertemuan sebelumnya secara 
singkat lalu menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
pertemuan kedua ini, serta memberikan motivasi kepada siswa sebelum memasuki 
kegiatan inti pada pembelajaran dipertemuan kedua. 
b. Kegiatan inti 
 Pada kegiatan inti, guru memulai kegiatan pembelajaran dengan materi 
penggunaan audio midi yaitu vokalizing. Selama proses pembelajaran guru 
mengusahakan agar siswa aktif dalam pembelajaran ditandai dengan sesekali guru 
bertanya kepada siswa atau sebaliknya. 
c. Kegiatan akhir 
Diakhiri pembelajaran, guru memberi kesempatan siswa bertanya serta 
bersama-sama membuat kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari. 
Setelah itu, guru memberikan motivasi terutama siswa yang kurang aktif agar 
siswa dapat lebih aktif lagi pada pertemuan selanjutnya sehingga pembelajaran 
dapat berjalan sesuai apa yang telah direncanakan sebelumnya. Gurupun menutup 
pembelajaran hari ini, lalu menginstruksikan kepada ketua kelas untuk memimpin 
doa serta memberi salam. 
Pertemuan 3 
Pembelajaran selanjutnya dilaksanakan seminggu setelah pertemuan yang 
kedua yakni pada hari jumat . adapun beberapa tahapannya, tidak jauh berbeda 
dari pertemuan sebelumnya yakni: 





Setelah pertemuan kedua, peneliti melakukan pertemuan ketiga untuk 
siklus I. pada pertemuan ketiga ini materi yang akan diajarkan adalah kelanjutan 
dari materi sebelumnya dipertemuan kedua, namun siswa akan diarahkan pada 
pembelajaran praktek untuk pengambilan nilai.  
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan tatap muka ketiga dikelas VII.a  hari jumat  pukul 08.30 wita 
pada proses pembelajaran. Pertemuan ketiga ini diharapkan siswa dapat 
melakukan bernyanyi unisono dengan teknik dasar vokal. Pembelajaran 
dilaksanakan dengan beberapa bagian yakni, kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan akhir. 
a. Kegiatan awal 
Diawal pembelajaran pada pertemuan ketiga, seperti pada pertemuan 
sebelumnya pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam lalu berdoa yang 
dipimpin oleh ketua kelas. 
Selain itu, guru mulai mengecek kehadiran siswa. Sebelum memasuki 
pada inti pembelajaran, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai pada pertemuan ketiga ini. Dimana siswa dapat bernyanyi unisono dengan 
teknik-teknik dasar vokal yang telah diajarkan. 
Setelah penyampaian tujuan pembelajaran, guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan seputar materi pelajaran sebelumnya dengan cara menunjuk salah 
seorang siswa untuk mempraktekkan teknik dasar vokal. 
Beberapa siswa telah memahami teknik vokal. Namun masih terdapat 





yang menyebabkan beberapa siswa tersebut ragu. Meskipun demikian, guru tetap 
memberikan semangat serta sesekali memberikan clue kepada siswa yang ragu 
tersebut.  
b. Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti guru bermaksud melakukan pengambilan nilai dengan 
cara menguji siswa  dalam bernyanyi unisono dengan teknik-teknik dasar vokal 
yang telah diajarkan. 
c. Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir pembelajaran, penulis melaksanakan tes praktek berupa, 
siswa memperagakan kembali teknik-teknik dasar vokal yang telah dipelajari, 
untuk mengetahui sampai sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
yang telah diberikan. 
Setelah itu, gurupun menutup pembelajaran hari ini, lalu mengistruksikan 
kepada ketua kelas untuk memimpin doa serta memberi salam. 
3). Refleksi  
Pembelajaran pada siklus I ini berjalan cukup lancar meskipun masih 
terdapat hal-hal yang harus dibenahi seperti kondisi kelas yang terkadang kurang 
kondusif disebabkan oleh siswa yang terkadang ribut saat proses pembelajaran 
berlangsung. Selain itu, siswa terlihat tampak masih malu, enggan dan takut salah 
dalam bertanya, berpendapat atau memberi tanggapan baik pada penjelasan guru 
mengenai materi yang diajarkan. 
Setelah berakhirnya siklus I namun masih adanya siswa yang belum 





menarik pada penggunaan pembelajaran teknik dasar vokal dalam materi 
bernyanyi secara unisono. 
Siklus II 
Pertemuan 1 
Dipertemuan pertama disiklus yang kedua ini dilaksanakan pada hari 
jumat tanggal 27 april 2018. Pertemuan ini akan mengajarkan materi-materi yang 
sama pada siklus sebelumnya namun lebih menekankan pada indikator kedua 
yang dianggap sulit oleh siswa. Pada pertemuan ini terdapat pula tahapan-tahapan 
telah dilaksanakan seperti: 
1). Perencanaan Pembelajaran 
Pertemuan pertama pada siklus yang kedua ini sedikit berbeda dengan 
pertemuan-pertemuan yang ada pada siklus sebelumnya yakni juga diawali 
dengan merencanakan hal-hal yang akan dibutuhkan pada proses pembelajaran 
nantinya. sehingga dapat lebih memahami materi-materi yang dijelaskan oleh 
guru dan  hasil belajar siswa dapat meningkat. 
2). Pelaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan pertama ini diajarkan materi tentang teknik dasar  vokal. 
Seperti biasa pertemuan ini dilaksanakan pada pukul 08.30 wita waktu untuk mata 
pelajaran seni budaya dikelas VII.a SMP Negeri 1 Bantaeng terbagi atas dua sesi, 
sesi pertama dalam jangka waktu satu jam pelajaran sampai waktu rehat 
sejenak/istirahat, kemuadian pelajaran dilanjutkan kembali pada jam kedua setelah 
istirahat. Pembelajaran masih dilaksanakan dengan beberapa bagian, yakni: 





a. Kegiatan Awal 
Pertemuan pertama pada siklus yang kedua ini tentunya telah dikonsep 
sedemikian rupa dengan memperhatikan berbagai macam kekurangan pada siklus 
I. saat guru memasuki ruang kelas, guru langsung mengarahkan ketua kelas untuk 
menyiapkan dan memberi salam serta berdoa, kemudian langsung mengecek 
kehadiran siswa dan tak seorangpun siswa yang tak hadir. Selanjutnya guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran pada pertemuan pertama disiklus kedua, kemudian guru 
memberikan motivasi kepada siswa agar dapat lebih aktif  dalam pembelajaran.  
b. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru mengingatkan dan menjelaskan kembali secara 
mendalam mengenai materi yang telah diajarakan sebelumnya, kemudian guru 
membagi kelompok. Pembentukan kelompok dilakukan dengan cara merata. 
Dalam artian, siswa yang dianggap telah memahami materi dan mendapatkan nilai 
hasil tes belajar diatas rata-rata ditempatkan pada setiap kelompok.  
c. Kegiatan Akhir 
Diakhir pembelajaran, guru memberi kesempatan siswa bersama-sama 
membuat kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari. Gurupun menutup 
pembelajaran hari ini, lalu mengisntruksikan kepada ketua kelas untuk memimpin 
doa serta memberi salam. 
3). Refleksi 
Pertemuan pertama disiklus yang kedua ini menunjukkan sebuah progres 





respon yang sangat baik. Siswa yang tadinya kebanyakan diam saat proses 
pembelajaran berlangsung, berubah menjadi cukup aktif. Pertemuan kali ini 
berjalan seperti apa yang telah direncanakan sebelumnya. 
Pertemuan 2 
Pertemuan kedua disiklus yang kedua dilaksanakan pada tanggal 4 mei 
2018 dengan alokasi waktu yang masih sama dengan pertemuan-pertemuan 
sebelumnya. Pertemuan kedua ini juga terdiri atas beberapa tahapan yakni: 
1). Perencanaan Pembelajaran  
Melihat pada pembelajaran sebelumnya yang begitu lancar, pada 
pertemuan kali ini guru yang sekaligus peneliti merencanakan untuk melanjutkan 
materi. Selain itu, guru tetap mempersiapkan hal-hal yang selalu disiapkkan pada 
pertemuan-pertemuan sebelumnya. 
2). Pelaksanaan Pembelajaran  
Pertemuan ini kembali dilaksanakan pada pukul 08.30 wita diruang kelas 
VII.a pertemuan kedua diharapkan siswa dapat melalukan teknik dasar vokal serta 
mengaplikasikanya kedalam lagu. pembelajaran kembali dilaksanakan dengan 
beberapa bagian yakni: kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
a. Kegiatan awal 
Pada pertemuan kedua, seperti pada pertemuan sebelumnya pembelajaran 
diawali dengan mengucapkan salam lalu berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. 
Setelah itu, guru mulai mengecek kehadiran siswa dan tak seorangpun siswa yang 
tidak hadir. Kemudian dilanjutkan dengan memberikan pencerahan-pencerahan 





b. Kegiatan inti 
Seperti pertemuan sebelumnya dimana guru mendengarkan media audio 
midi kepada siswa tentang vocalizing didepan kelas.  
Ditengah kegiatan praktek tersebut berlangsung, guru secara langsung 
mendekati dan membimbing beberapa siswa yang masih memiliki kekeliruan saat 
mempraktekkan hasil diskusi siswa sesuai dengan materi pembelajaran tersebut. 
sehingga pengetahuan siswa terhadap materi tersebut dapat dipahami dengan baik 
agar memiliki dampak yang positif terhadap hasil belajar siswa nantinya. 
c. Kegiatan akhir 
Gurupun menutup pembelajaran hari ini,lalu menginstruksikan kepada 
ketua kelas untuk memimpin doa serta memberi salam. 
Pertemuan 3 
Pembelajaran selanjutnya dilaksanakan seminggu setelah pertemuan yang 
kedua pada siklus II yakni pada hari jumat yang sama seperti pertemuan ketiga 
disiklus yang pertama namun lebih menekankan. Pertemuan ketiga ini juga terdiri 
atas beberapa tahapan yakni: 
1).  Perencanaan Pembelajaran  
Setelah pertemuan kedua, peneliti melakukan pertemuan ketiga untuk 
siklus II. Pada pertemuan ketiga ini materi yang akan diajarkan adalah kelanjutan 
dari materi sebelumnya dipertemuan kedua. Seperti pada pertemuan sebelumnya 
sembari memikirkan hal-hal yang perlu dibenahi pada pertemuan sebelumnya 
serta untuk mengoptimalkan pembelajaran dengan maksimal agar hasil yang 





2). Pelaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan ini kembali dilaksanakan pada pukul 08.30 diruang kelas VII.a. 
pertemuan ketiga diharapkan siswa menyanyikan lagu secara unisono dengan 
teknik dasar  vokal yang telah dipelajari. Pembelajaran dilaksanakan dengan 
beberapa bagian, yakni: kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
a. Kegiatan awal 
Diawal pembelajaran pada pertemuan ketiga, seperti pada pertemuan 
sebelumnya pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam lalu berdoa yang 
dipimpin oleh ketua kelas. Setelah itu, guru mulai mengecek kehadiran siswa. 
Sebelum memasuki pada inti pembelajaran, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan ketiga ini. Dimana siswa dapat 
menyanyikan lagu secara unisono dengan teknik dasar vokal yang telah diajarkan.  
b. Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti, pertemuan terakhir ini sebelum diberikan tes guru 
kembali mengingatkan materi-materi yang diajarkan yaitu pembelajaran 
vocalizing pada media audio midi dan teknik dasar vokal lainnya seperti 
intonasi,pernafasan,artikulasi dan dinamika. Kemudian guru memanggil masing-
masing kelompok. Serta memberi test untuk mengetahui sampai sejauh mana 
tingkat pemahaman setiap siswa. Dan guru memberi tugas kepada setiap siswa 
untuk berlatih menyanyikan lagu yang telah ditentukan sesuai dengan teknik dasar 







c. Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir pembelajaran, sama dengan tahapan yang dilakukan pada 
siklus I , penulis kembali memberikan tes praktek untuk mengetahui hasil siklus 
II. Apakah terjadi peningkatan atau tidak setelah dilakukan perbaikan pada siklus 
II. Pemberian materi yang lebih intensif juga telah diberikan guna tercapainya 
penguasaan siswa terhadap materi agar memperoleh ketuntasan diatas rata-rata. 
Pelajaran hari ini cukup memuaskan. Suasana pelajaran yang dulunya 
pasif menjadi lebih menyenangkan dan memberi pengalaman yang lebih besar 
kepada siswa. Setelah seluruh materi pelajaran disampaikan, gurupun melanjutkan 
dengan memberikan tes uji coba kembali kepada siswa untuk mengetahui hasil 
belajar siswa disiklus kedua ini. 
Setelah siswa mengerjakan tes uji coba tersebut, guru kemudian 
menginstruksikan kepada ketua kelas untuk membaca doa lalu mengucapkan 
salam tanda berakhirnya pembelajaran.  
3). Hasil Evaluasi 
Evaluasi yang dilakukan pada pertemuan ini tidak jauh berbeda dengan 
evaluasi pada siklus I yakni dengan mengarahkan siswa bernyanyi unisono. Data 
hasil evaluasi ini menjadi data pembanding dari data yang telah diperoleh 
sebelumnya disiklus I sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana peningkatan 
hasil belajar siswa setelah diterapkanya. 
4). Refleksi  
Nampak jelas perubahan yang terjadi sejak awal penelitian hingga sampai 





Hampir tidak ada siswa yang berisik, saat guru menjelaskan materi. Hingga pada 
tes uji coba dilakukan, kondisinya masih sangat terkendali. Peneliti melihat siswa 
lebih serius jika dibandingkan dengan pertemuan pertama disiklus pertama. Hal 
tersebut dikarenakan semua langkah-langkah model pembelajaran media audio 
berjalan sesuai yang direncanakan sebelumnya. Terlaksananya pembelajaran 
dengan baik, maka meningkat pula perhatian siswa terhadap materi yang 
diajarkan. Oleh karena itu, pembelajaran berjalan lancar sesuai yang diinginkan.   
Adapun Hasil tindakan siklus II memperoleh nilai yang memuaskan yaitu 
siswa yang masuk dalam status tuntas sebesar 84,4% atau sebanyak 27 siswa yang 
mampu memenuhi nilai standar (KKM) dari siklus sebelumnya yaitu 62,5% atau 
20 orang siswa. Jadi, siswa yang berhasil memenuhi nilai standar ada 7 orang 
pada siklus II . Sedangkan siswa yang belum memenuhi standar ketuntasan 
minimal (KKM) masih ada 5 orang atau 15,6%. Dari hasil yang telah diperoleh 
oleh peneliti pada siklus II ini maka peneliti menyimpulkan bahwa telah 
memenuhi pencapaian yang maksimal dalam proses penelitian ini. adapun siswa 
yang tidak mampu memenuhi nilai standar karena faktor dalam diri anak tersebut 
yaitu malas datang kesekolah,  dan bermain saat pelajaran berlangsung.  
Adapun hasil pencapaian dalam peningkatan teknik vokal melalui media 
audio midi sangat membantu siswa dalam bernyanyi. Dengan latihan yang 
berulang-ulang sehingga menimbulkan pembiasaan bagi siswa. Dengan 
pembiasaan itu, siswa menjadi terbiasa menggunakan teknik vokal yang telah 





didapat, tidak terlepas dari usaha siswa untuk selalu berusaha memperbaiki apa 
yang mereka usahakan dan dapatkan dalam tindakan ini. 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui 
bahwa rata-rata nilai siswa pada tahap awal belum dikatakan tuntas dengan nilai 
pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak 20 orang dan siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 12 orang. Namun dalam perhitungan setelah diadakannya perlakuan, 
dalam hal ini penggunaan media audio midi dalam penyajian pembelajaran materi 
vokal, ternyata nilai meningkat. Dengan nilai pada siklus II  siswa yang tuntas 
sebanyak 27 orang dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 orang. demikian dapat 
disimpulkan bahwa pemberian perlakuan, dalam hal ini penggunaan audio, dapat 
meningkatkan efektifitas pembelajaran seni budaya (vokal) di kelas VII.a SMP 
Negeri 1 Bantaeng dengan kualitas yang dimaksud ialah baik dan benarnya teknik 
siswa dalam bernyanyi. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat 
dikemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran siswa dan hasil belajar siswa 
dalam proses belajar mengajar, maka diharapkan guru mata pelajaran seni 
budaya dapat memanfaatkan penggunaan media audio midi sebagai 






2. Sebaiknya dalam proses pembelajaran, guru memperbanyak bimbingan 
terutama kepada siswa yang tingkat kemampuannya rendah dalam 
memahami dan menangkap materi pelajaran yang diberikan. 
3. Diharapkan kepada guru, agar mampu memanfaatkan cara yang efektif 
untuk pemberian materi pelajaran seni mengingat rentan waktu 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 




Sekolah   :  SMP Negeri 1 Bantaeng 
Mata Pelajaran :  Seni Budaya/Seni Musik 
Kelas / Semester :  VII / 2 
Standar Kompetensi :   Mengapresiasi diri melalui karya seni musik 
Kompetensi Dasar       :  Menyanyikan lagu dalam bentuk unisono 
Alokasi Waktu :  3 x 40 menit   
  
  
A. Kompetensi Inti 
 KI 1   :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
.KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli,          (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsive dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI 3   :  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 
procedural       berdasarkan rasa keinginantahuannya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanuisaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4   :   Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B.    Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Menunjukkan sikap penghayatan dan pengamalan serta bangga terhadap karya 
seni musik sebagai bentuk rasa syukur terhadap anugerah Tuhan. 






2.2 Menunjukkan sikap santun, jujur, cinta damai dalam mengapresiasi seni dalam 
pembuatnya. 
2.3 Menunjukkan sikap responsif dan pro-aktif, peduli terhadap lingkungan dan 
sesame, serta menghargai karya seni dan pembuatnya. 
4.1 Menyanyikan lagu dalam bentuk unisono.  
 Indikator: 
 Menyanyikan lagu dengan teknik vokal 
 Menyanyikan lagu dalam bentuk unisono 
 





Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan/ Kegiatan Awal 
 
 Mengabsen siswa 
 Menyampaikan materi pembelajaran tentang vokal 





 Siswa memperhatikan guru menjelaskan 










 Guru menyampaikan tujuan pembelajan 
pada pertemuan selanjutnya  





























Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan/ Kegiatan Awal 
 
 Mangabsen siswa 
 Merefleksi hasil pembelajaran pada 
pertemuan sebelumnya tentang teknik vokal 










 Memberikan materi tentang cara bernyanyi 
 Cara bernyanyi unisono 





 Guru memberi motivasi terhadap siswa 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajan 
pada pertemuan selanjutnya  































Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan/ Kegiatan Awal 
 
 Merefleksi hasil pembelajaran pada 
pertemuan sebelumnya tentang teknik vokal 
 Menyampaikan  materi pembelajaran 
selanjutnya tentang teknik vocal  dalam 
bentuk unisosno 















 Siswa memperhatikan guru mempergakan 
teknik vokal bagaimana sikap mulut yang 
baik  





 Guru melihat latihan siswa bagaimana sikap 
mulut yang baik saat bernyanyi 
 Guru memberikan kesempatan siswa 
menampilkan hasil latihannya. 
 
Mengeksplorasi 




 Guru menilai kembali hasil latihan siswa  




















D. Metode Pembelajaran 
Latihan Keterampilan 
 
F.  Alat dan Sumber Belajar 
Buku Referensi,Audio,Speaker,Laptop, handpone 
 
G. Penilaian 
Penilaian hasil dilakukan melalui proses latihan teknik vocal 
 
Teknik          : Tes unjuk Kerja 
Bentuk Instrumen : Uji praktek kerja dan produk 








Mengetahui,                                                                          ……………..,……… 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 




Sekolah   :  SMP Negeri 1 Bantaeng 
Mata Pelajaran :  Seni Budaya/Seni Musik 
Kelas / Semester :  VII / 2 
Standar Kompetensi :   Mengapresiasi diri melalui karya seni musik 
Kompetensi Dasar       :  Menyanyikan lagu dalam bentuk unisono 
Alokasi Waktu :  3 x 40 menit   
  
  
B. Kompetensi Inti 
 KI 1   :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
.KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli,          (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsive dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI 3   :  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 
procedural       berdasarkan rasa keinginantahuannya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanuisaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4   :   Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
B.    Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Menunjukkan sikap penghayatan dan pengamalan serta bangga terhadap karya 





2.1 Menunjukkan sikap kerjasama, bertanggung jawab, toleran, dan disiplin, melalui 
aktivitas berkesenian. 
2.2 Menunjukkan sikap santun, jujur, cinta damai dalam mengapresiasi seni dalam 
pembuatnya. 
2.3 Menunjukkan sikap responsif dan pro-aktif, peduli terhadap lingkungan dan 
sesame, serta menghargai karya seni dan pembuatnya. 
4.1 Menyanyikan lagu dalam bentuk unisono.  
 Indikator: 
 Menyanyikan lagu dengan teknik vokal 
 Menyanyikan lagu dalam bentuk unisono 
 






Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan/ Kegiatan Awal 
 
 Memberi salam dan mengabsen siswa 
 Memberi motivasi kepada siswa 









 Guru menjelaskan kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya 




 Guru menyimpulkan materi pembelajaran 




























Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan/ Kegiatan Awal 
 
 Mengabsen siswa 
 Menyampaikan materi pembelajaran tentang 
vokal 





 Siswa memperhatikan instruksi guru dalam 










 Guru menyimpulkan proses latihan 
 Guru memberi tugas kepada siswa 






























Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan/ Kegiatan Awal 
 
 Merefleksi hasil pembelajaran pada 
pertemuan sebelumnya tentang teknik vokal 
 Menyampaikan  materi pembelajaran 




























 Guru menilai kembali hasil latihan siswa  




















D. Metode Pembelajaran 
Latihan Keterampilan 
 
F.  Alat dan Sumber Belajar 
Buku Referensi,Audio,Speaker,Laptop, handpone 
 
G. Penilaian 
Penilaian hasil dilakukan melalui proses latihan teknik vocal 
 
Teknik          : Tes unjuk Kerja 
Bentuk Instrumen : Uji praktek kerja dan produk 
Contoh Instrumen : Nyanyikan lagu dengan interpretasi dan ekspresi 
 
 







Mengetahui,                                                                          ……………..,……… 











PELAKSANAAN PROSES BELAJAR MENGAJAR 
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